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Pada era modern ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif selama 

proses pembelajaran, tidak bergantung sepenuhnya kepada guru. Dan 

guru juga diberikan tugas untuk senantiasa membuat suasana belajar 

menjadi menyenangkan dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu sangat 

penting bagi seorang guru khususnya guru PAI untuk lebih memahami 

kembali cara penerapan Pendekatan Saintifik pada proses pembelajaran, 

sehingga tujuan dari adanya Pendekatan Saintifik ini dapat terealisasi 

dengan baik dan benar. Rumusan masalah penelitian dalam skripsi ini 

adalah bagaimana implementasi guru dalam pembelajaran pendekatan 

saintifik pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMAN 8 Takengon 

Unggul? Bagaimana upaya guru mengatasi hambatan dalam 

implementasi pembelajaran pendekatan saintifik pada mata pelajaran 

PAI di kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul?. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  Implementasi pendekatan saintifik pada 

proses pembelajaran PAI di SMAN 8 Takengon Unggul sudah 

dilaksanakan sesuai dengan kurikukum 2013. Di mana implementasi 

pendekatan saintifik ini dimulai dengan tahapan bertanya, berdiskusi, 

mencoba, menyimpulkan dan menciptakan. Kendala yang ditemukan 

yaitu perbedaan karakteristik siswa. Pelaksanaan pembelajaran PAI di 

SMAN 8 Takengon Unggul berjalan dengan lancar dan telah sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar .Belakang ,Masalah  

Pembelajaran..merupakan inti .dari proses pendidikan. Di 

dalamnya terjadi interaksi,.antara berbagai /komponen, yaitu guru, siswa 

dan ‘materi pembelajaran. Interaksi antara ketiga komponen utama ini 

melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media,.dan penataan 

lingkunganTtempat belajarSsehingga tercapai suatu proses, 

pembelajaran yang memungkinkan/.tercapainya tujuan yang 

telah.,direncanakan.  

Pendidikan yaitu instrumen yang sangatpkuat dalam 

mengubahr kemajuan dalam suatu..negara.kDalam hal..ini, 

pendidikan...berdampak pada..penataan karakter manusia, 

dan,.kepribadian..suatu negara karena adanya pendidikan dapat 

menjadikan manusia mampu..untuk mengembangkan..dirinya, 

kelompok, dan alamksemesta. Dengan demikian, pendidikan..adalah 

sebuah mekanisme pembentukanLindividu..seutuhnya (isnan kamil), 

.baik..dalam memperluas pengetahuan? (kognisi), sikapr (afeksi),/.dan 

keterampilanm (psikomotor).
1
 

Pendidikanr tmerupakanSsebuah cara 

untuk...mengembangkanLseluruh potensik yang dimiliki oleh siswa agar 

menjadiMmanusia yang...mempunyai kecerdasan,n,kesadaran 

dank.akhlakp mulia sebagaimana yang. telah dicantumkan dalamUUU 

____________ 
1 M. Mushtafa, SekolahhdalamHHimpitan Googlep dan.Bimbel, Cet 

I/(Yogyakarta:.LKIS .Yogyakarta,.2013), h. 5. 
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,Sisdiknas No. 20Ttahun 2003p pasal 1 ayat..1 yang menyatakano 

bahwa:S 

PendidikanKditujukanUuntuk mewujudkanu suasanaBbelajar 

dan proses pembelajaranNagar pesertaOdidik secaraAaktif. 

mengembangkan..potensi.dirinya untukmmemilikikkekuatan spirituall 

keagamaan,/ pengendalian diri,/.kepribadian, kecerdasan,/.akhlak mulia, 

serta keterampilan,.yang dimilikiOdirinya, masyarakat, bangsa 

danknegara. 

Kemajuan zamano dalam perkembangan teknologiy menuntut 

adanya perubahan. Perubahan tersebutOharus mampu.Pmencapai tujuan 

yang akan dicapai./SSalah satuoperubahaniuyang sudah terjadiaadalah 

perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)22006 

yang..digantikan dengan kurikulumr 2013.DDahulu guruAadalah orang 

yang..sangat dominan.ppada proses pembelajaran, sedangkan siswa 

menjadi objekj untukk menerima apapun yang dikatakanl oleh 

pendidik.i.Namun, tetapi sekarangi siswa lah yangodituntut untuk 

mampu mengembangkan;.seluruh potensinyak. 

Sesuaiiidengan.kkurikulumyyang berlaku pada saat ini, guru 

dituntut agari mampu menerapkan berbagai strategi dalam pembelajaran 

khususnya pendekatan.,yang digunakanq padak prosesd pembelajaran. 

Pendekatant,dapat menetapkanaarah umumkatau lintasanLyangk jelas 

untuk pembelajaran.,yang mencakupKkomponenl yang lebih.,tepat atau 

terperinci. Pendekatan merupakan sudutPpandang..bagi guru, dosen 

atauLinstruktur (teacher tcentred approaches) dan pendekatanPyang 

berpusat kepada siswa (studenlt centerdeapproaches).
2
 Pendekatan yang 

____________ 
2Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran,CCet. II (Jakarta: 

Kencana, 2013), h. 205 
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akan digunakan harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang akan 

dicapai.SSalah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam kurikulum 

2013 ini adalah pendekatan Saintifik.s 

Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang diarahkan untuk 

mengembangkan seluruh kompetensi yang ada padai siswa seperti 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan Saintifik 

memang sangat identik dengan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

adalah konsep dasar yang menginspirasi atau melatar belakangi 

terbentuknya perumusan metode mengajar dengan menerapkan 

karakteristik yang ilmiah. Pendekatan ilmiah ini dimulai dengan 

perolehan data pengolahan data, kemudian menyampaikan informasi.
3
 

Pendekatan Saintifik diharapkan mampu mengaktifkan peran siswa 

dalam proses pembelajaran, di mana siswa yang nantinya lebih aktif 

dibandingkan guru.  

Pendekatan Saintifik digunakan dalam prosesi pembelajaran 

dimulai dengan aktivitasi mengamati, bertanya, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan. Oleh karena, itu, 

pendekatan saintifik juga bisa dilakukan di luar kelas sehingga dapat 

nantinya memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.,. 

Pendekatan saintifike jugaDsesuail,dengan,majaran agamai 

IslamLdi mana setiap orang diperintahkan untuk mengamati, dan  

memikirkan hal-hal yang ada di dalam mukaLbumi ini. Oleh karenaLitu, 

manusia diberikan akal dan pikiran oleh Allah Swt agar senantiasa 

____________ 
3Sulastri,/ lImplementasi Pendekatani Saintifiksdalam Pembelajaranp PAImdi 

SMP Negeri12 dan SMP Negeri 15 Kota Bandung,iTarbawy, Universitasm 

PendidikanLIndonesia, vol. 2 no, 1, 2015, h. 96. 
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selalumnmenggunakannya dalamLmenjalankan kehidupanSsehari-

hariKkhususnyaMdalam proses ipembelajaran. 

Salahlisatu ayat. tentang pembelajarand yang berkaitan dengan 

pendekatan Saintifik terdapat dalamr Q.S.LAl- Ankabut: 201 

                      

                    

Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
4
 

 Ayat diIatas menjelaskang bahwasanya mengamatiLdan 

berpikirLsangat diperhatikan olehZAllah Swt, agar dapat mengetahui 

segala sesuatu yang ada di muka bumi ini. Dengan mengamatii dan 

berpikir manusia dapatiimengetahui benar dan salah,mbaik dan/ buruk. 

Pada; zaman modernmini siswa dituntutk agar 

lebihMaktifMselamandalam .prosesopembelajaran, tidak bergantung 

sepenuhnyaKkepada guru. Dan guru,.juga diberikan tugas untuk 

senantiasa membuat. suasana belajar agar menjadi menyenangkanZdan 

menarikzbagik siswa. 

Berdasarkan pada uraian di atas, sangatopenting untuk seorang 

guru khususnya guru PAIIuntuk lebihpmemahami kembali 

____________ 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Fath Al-Quran Tajwid Warna 

dan Terjemah, (Jakarta Selatan: PT. Insan Media Pustaka, 2013), h. 398. 
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caraTpenerapan pendekatan Saintifik pada prosesqspembelajaran, 

sehingga tujuan dari adanya pendekatan Saintifik ini dapat terlaksana 

dengan baik dan benar, karena pada dasarnya gurui dituntutwuntuk 

membuatwproses pembelajaran dilkelas agar menjadiOlebih 

menariksdan menyenangkano sehinggadsiswa tidak merasa bosanjdan 

membuatj merekaNtidak mau mengikuti pembelajarani diSkelas. 

OlehSkarena itu pendekatan yangs sesuai idigunakan yaitu 

pendekatanbSaintifik. 

BerdasarkanZuraian di atas penelitiStertarik untuk melakukan 

penelitian kualitatif yangSberjudul “ImplementasiLPembelajaran PAI 

dengan Pendekatan Saintifik pada Kelas XI di SMAN 8 Takengon 

Unggul.” 

B. RumusanPMasalah 

Dari latarMbelakang yang telah diuraikan di atas, 

makal,masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah implementasi guru dalamLpembelajaran 

Pendekatan Saintifik/pada mata pelajaran/PAI di kelas XI 

SMAN 8 Takengon Unggul. 

2. Bagaimanakah upaya iguru mengatasi hambatanmdalam 

Implementasi PendekatanKSaintifik pada mataPpelajaran PAI 

diKkelas XI SMAN 8 Takengon Unggul. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui implementasi guru dalam menerapkan 

Pendekatan Saintifik pada mata pelajaran PAI di kelas XI 

SMAN 8 Takengon Unggul. 

2. UntukKmengetahui upayaOguru mengatasi.hambatan 

dalam/Implementasi Pendekatan  Saintifik pada mata pelajaran 

PAI di kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul. 

D. Manfaat.,Penelitian 

1. SecaraTTeoritis 

Dari hasil penelitianKini diharapkanOdapat menjadiOpedoman 

dalam memperkaya ilmul pengetahuan tentang Pendekatan 

Saintifik khususnya pada proses pembelajaranKIPendidikan 

AgamaOIslam (PAI). 

2. Secara Praktis 

Dari hasil dari penelitianKIini dapat diharapkanOmenjadi 

referensiObagi guruOdan praktisi pendidikanKlainnya dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 

Saintifik., 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran danOuntuk memberikan 

pemahaman yang tidak jelasOserta operasional, berikut ini diberikan 

penjelasan istilah-istilahOutama yang digunakan dalamOjudul penelitian 

ini. 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

  Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama iIslam 

(PAI) adalah salah satu mataOpelajaran wajibOyang 

diharuskan untuk diajarkan baikOitu kepada tingkat/TK, 
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SD,iSMP, SMA maupunKdi SMK.lPelajaran agamal.Islam 

(PAI) di SMA hanya satui.tanpa dipisahkans antara pelajaran 

fiqih, Al-Qur’an dan Hadis, aqidah akhlak maupun sejarah 

kebudayaan Islam.i Semuanya dimuat dalam suatu buku dan, 

tidakosecara spesifik diajarkan namunKtujuannya samaoyaitu 

untuki membentukzakhlakg mulia siswa sehinggazilmu dan 

pengetahuanzdiperoleh selama pembelajaranndi kelas9dapat 

diterapkan di dalamokehidupan. 

  Pelajaran pendidikanoagamazIslam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 

bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an 

danoHadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,Olatihan 

serta penggunaan pengalaman.
5
 

  Jadi, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha 

sadar yang dilakukan guru dalamomempersiapkan siswa untuk 

meyakini, memahami dan mengamalkan ajaranoIslam melalui 

kegiatanobimbingan, pengajaran atauopelatihan yangotelah 

direncanakanountukomencapai tujuan yangotelah ditetapkan. 

2. ImplementasioPendekatanoSaintifik 

  Implementasi PendekatanoSaintifik atau pendekatan 

ilmiah adalah prosesopembelajaran yang0dirancang sedemikian 

rupa agar guru secaraoaktif menerapkan pendekatan 

____________ 
5 Depdiknas,ZStandar KompetensiZMata Pelajaran PendidikanZAgama 

IslamZSekolah MenengahZPertama danZMadrasah Tsanawiyah, 

(Jakarta:zDepdiknas,12003), h. 7. 
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pemebelajaran yang dimulair dari tahap mengamati, 

bertanya,Lmengumpulkan informasi, dan membentukl 

jaringan.t.Implementasi pendekatanmsaintifik ini berfungsi 

untuk mengaktifkan siswa dalamo.proses pembelajaan. 

  Dalamopenelitian ini, pendekatan Saintifik merupakan 

cara yang diterapkanzoleh guru untuk mempermudah 

penyampaian materi pembelajaran PAI di kelas XI SMAN 8 

Takengon Unggul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi PendekatansSaintifik 

1. PengertianoPendekatansSaintifik 

Pendekatan yangLumum dilakukan oleh guru dalam kurikulum 

2013 ini adalah PendekatanSSaintifik. Dalam PendekatanLiSaintifik 

iniolebih terfokus kepada siswa sehingga sangat efektifRuntuk 

digunakan dalamOproses pembelajaran.SSiswa diarahkan agar 

lebihaaktif dalamOproses pembelajaran yangmberlangsung. 

SejalanOdiawalinya penerapanokurikulum 2013, istilah 

pendekatan ilmiah atau pendekatanPSaintifik, atau scientificzapproach 

menjadiobahan pembahasan yangmmenarik perhatianopara pendidik. 

Penerapan pendekatan ini menjadi tantangan guru melalui 

pengembangan aktivitas siswa, yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyajikan, menalar, danzmencipta.
6
 

Saintifikspertama kalisdiperkenalkan melalui ilmu pendidikan 

Amerika pada akhirzabad ke-19, sebagai penekanan padasmetode 

laboraturiumsformalistik yangsmengarah pada fakta-faktasilmiah.  

Pengertian secara Istilah pendekatan Saintifik merupakan 

prosesopembelajaran yang dirancangosedemikian rupa yang 

mana tujuannya agar peserta didik secara aktif mengonstruksi 

konsep, hukum atau prinsipomelalui beberapa tahapan seperti, 

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan teknik, 

menganalisis data, kemudian menarikKkesimpulan serta 

____________ 
6 Abduli Majid,oChaerul Rochman,PPendekatan lIlmiah dalam Implementasi 

iKurikulum 2013, (Bandung: PTTRemaja Rosdakarya, 2015), h.69. 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
9
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mengkomunikasikan konsep,Phukum atauPprinsip yang telah 

ditemukan.
7
 

 

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatar belakangi pemikiran 

tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan 

berdasarkan teori tertentu. Oleh karena itu banyak pandangan 

yang menyatakan bahwa pendekatans sama artinya dengan 

metode. Pendekatan ilmiah berarti konsepDdasar yang 

menginspirasi atau melatar belakangi perumusanMmetode 

mengajar denganMmenerapkan karakteristik yang ilmiah. 

Pendekatan pembelajaran ilmiahmn(scientific teaching) 

merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode 

ilmiah.
8
 

 

IstilahSsaintifik berasal dari bahasaEInggris yang 

dialihbahasakan menjadi ilmiah,s.yaitu bersifatmilmu, secara ilmu 

pengetahuan ataumberdasarkan ilmu pengetahuan. Sementara, 

scientifically dialihbahasakan menjadi “secara ilmu” atau “secara 

ilmiah”.
9
  

Sedangkan kataOpendekatan yangMdalam bahasa Inggris 

diistilahkanBsebagai approachHmerupakan konsepDdasar 

yang mewadahi, mengispirasi,Mmenguatkan, dan melatar 

belakangi pemikiranMtentang suatuHhal tertentu. DariMdua 

pengertianMdiatas, maka dapatodiartikan bahwappendekatan 

____________ 
7 ImamoGhozali, PendekatanZScientific Learning 

dalamMMeningkatkanMPrestasi Belajar Siswa. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 01, 

Januari-Juni 2017, h. 3-4. 

8 NurNHasan, ImplementasiMPendekatan Saintifik dalamomeningkatkan 

minatobelajar PAI diSSMK Kartika Grati KabupatenMPasuruan. Jurnal Al-Makrifat, Vol 

4, No.2, Oktober 2019, h. 111. 

9 AgusMAkhmadi, Pendekatan Saintifik,MModel PembelajaranpMasa Depan, 

(Yogyakarta:o Araska, 2015), h. 15. 
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ilmiah adalah pendekatanoatas suatu haluyang didasarkanppada 

suatu teorioilmiah tertentu.
10

 

 

PendekatanSSaintifik menurutSbahasa adalah “Pembelajaran 

Ilmiah” yang menempatkan fenomenamunik dalamokajian spesifik dan 

detailnyaountuk kemudianmmerumuskan simpulanmumum dalam 

prosesopembelajaran yang dipaduopadankan denganosuatu proses 

ilmiah,ppengembanganpsikap, keterampilanmdan pengetahuanmpeserta 

didik. Sedangkanomenurut istilah pendekatanmsaintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikanorupa agar pesertapdidik 

secara aktif mengkonstruksi konsep, mengidentifikasi atau menemukan 

masalah, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 

data, menarik kesimpulankdan mengkomunikasikankkonsep, hukum 

ataukprinsip yangoditemukan.
11

 

Pembelajaran pendekatanPsaintifik adalah pembelajaransyang 

berpusat padazsiswa (StudentTcantered approach). Pendekatan 

saintifik merupakan proses pembelajaranoyang dipaduddengan 

suatu prosesmilmiah, pengembanganosikap, keterampilan dan 

pengetahuan pesertaGdidik.
12

 Pendekatan saintifik adalah 

pendekatan yang wajib digunakan pada pembelajaran di sekolah, 

baik sekolah dasar  maupunKsekolah menengah, berdasarkan 

aturan kurikulum72013. Saintifik merupakanmkerangka ilmiah 

pembelajaran yang disusunpoleh kurikulum72013.KLangkah-

langkah pada pendekatan saintifik merupakan bentukkadaptasi 

dariDlingkungan-lingkungan ilmiah pada sains. Proses 

pembelajaran dapat dipadankanHdengan suatu proses ilmiah, 

____________ 
10 AhmadFFikri Sabiq,PPendekatan SaintifikZdalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,L(Salatiga: Linser Media,52018), h. 3. 

11 Nur Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik ..., h. 111. 

12
Syafrudin Nurdin,zGuru Profesionalzdan Implementasi Kurikulum, 

(Jakarta:iCiputat Press,32002), h. 70. 
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karenanya kurikulum72013 mengamanatkanLesensi 

pendekatanSsaintifik dalam pembelajaran. pendekatanKsaintifik 

diyakini sebagai titiansemas perkembangan danppengembangan 

sikap,sketerampilan, danppengetahuan pesertaDdidik. Dalam 

pendekatanMatau proses kerjamyang memenuhi kriteriamilmiah.
13

 

Jadi pendekatanPsaintifik yangmdimaksud adalah 

untukkmemberikan pemahamanmkepada siswamdalam mengenal dan 

memahamimberbagai materi dengan menggunakanppendekatan 

saintifik, bahwasanya informasibbisa berasal darimmana saja, dimana 

saja,ktidak hanya bergantung padaliguru. Oleh karenaditu kondisi 

pembelajaran saat ini siswa diharapkanmagar mampu merumusan 

masalahddengan banyak bertanya, bukan hanya menyelesaikan masalah 

dengan menjawab saja. Dalam proses pembelajaran pun siswa 

diharapkan dan diarahkan untuk melatih siswa berpikir analitis yaitu 

bagaimana mengambilkkeputusan, bukanmberpikir mekanistis hanya 

mendengarkan dan menghafalRsemata. 

PelaksanaanPpembelajaran PAIiidengan menggunkan 

pendekatanisaintifik memiliki kriteria sebagaiSberikut:  

a. Materimpembelajaran disesuaikanmdengan fenomena 

danmfakta yang dapatmdijelaskan secaramlogika atau 

penalaran tertentu,mbukan 

berdasarkanmperkiraanmbelaka. 

b. Mendorongmdan menginspirasimpeserta didikmuntuk 

dapatmberpikir kritis, analitis,mdan tepatodalam 

mengembangkanopembelajaran mulai dari 

identifikasi,opemahaman, pemecahanomasalah yang 

diaplikasikan dalamopembelajaranmPAI. 

____________ 
 13 Nur Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik ..., h. 111-112. 
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c. Mendorongmdan menginspirasi pesertakdidik agar 

mampumberpikir hipotetikmdalam mencermatimberbagai 

permasalahanmdan perbedaan antarauyang satuvdengan 

yang lainnyavdalam pembelajaranvPAI. 

d. Mendorongvdan menginspirasivpeserta didikvuntuk 

mampu memahami, mengembangkan dan menerapkan 

pola pikir yang objektif dan rasional dalam merespon 

materi pembelajaranvPAI. 

e. Pembelajaran harus berbasis pada konsep,vteori, danvfakta 

empiris yangvdapat dipertanggungvjawabkan. 

f. Merumuskan tujuan pembelajaranvsecara sederhana dan 

jelas yang dikemas secara menarik dalam 

pelaksanaannya.
14

 

2. KarakteristikvPembelajaranvSaintifik 

a. Berpusatvpadavsiswa. 

b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonsumsikan 

konsep, hukum dan prinsip. 

c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 

merangsang perkembanganvintelek, khususnyavketerampilan 

berpikirvtingkat tinggi siswa. 

d. Dapatvmengembangkanvkarakter siswa.
15

 

3. TujuanvPembelajaran denganvPendekatan Saintifik 

____________ 
14 AminvHaidari, InovasivPembelajaranvPendidikan AgamavIslam (PAI), 

(Jakarta: PuslitbangvKemenag, 2010), h.59. 

15 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum, (Yogyakarta: Gava 

Media: 2013), h. 53. 
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Tujuan pembelajaran denganmipendekatan saintifikvdidasarkan 

pada keunggulan pendekatan tersebut. BerikutVbeberapa tujuan 

pembelajaran denganvberdasarkan saintifikVadalah: 

a. MenstimulusVsiswa menjadivaktif dalam mengikutivproses 

pembelajaran, tidak hanya terpakuvpada bukuvdan penjelasan 

guru. 

b. UntukVmenumbuhkan rasavingin tahu yang tinggivdan 

memiliki keinginan untuk menggali lebihVdalam terkait 

pembahasan dalam pembelajaran. 

c. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

d. Untuk membentuk kemampuanvsiswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah secaravsistematik. 

e. Terciptanyavkondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 

belajar ituvmerupakan suatu kebutuhan. 

f. Diperolehnya hasil belajarvyang tinggi. 

g. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulisvartikel ilmiah. 

h. Untukvmengembangkan karakter siswa.
16

 

4. Prinsip-PrinsipvPembelajaran denganvPendekatanvSaintifik 

Beberapavprinsip pendekatan Saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran adalah sebagaivberikut: 

a. Pembelejaran berpusatvpada siswa; 

b. Pembelajaran membentuksstudents self concept; 

____________ 
16 Ahmad Fikri Sabiq, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,...11. 
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c. Pembelajaransterhindar darisverbalisme; 

d. Pembelajaransmemberikan kesempatanvpada siswa untuk 

mengasimilasi dan mengkomodasi konsep, hukum,vdan 

prinsip; 

e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 

berfikir siswa; 

f. Pembelajaran meningkatkanvmotivasi belajar dan motivasi 

mengajar guru; 

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

kemampuan dalam komunikasi; 

h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip 

yang dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 

5. Langkah-LangkahvUmum dalam PendekatanvSaintifik 

Prosesvpembelajaran padavikurikulum 2013 untukvisemua 

jenjang dilaksanakan menggunakan pendekatanvilmiah (saintifik). 

Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik dalamvproses 

pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi 

(eksperimen), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan 

mengkomunikasikan.
17

 

 Berikut dijabarkan Langkah-langkah Pembelajaran pendekatan 

Saintifik: 

a. Mengamativ(Observing) 

   Kegiatan belajar yang dilakukan dalam 

prosesvmengamati adalah membaca, mendengar, menyimak, 

____________ 
17

Daryanto,vPendekatanvPembelajaran SaintifikvKurikulum, (Yogyakarta: 

Gava Media: 2013), h. 58-59 
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melihat (tanpa atauvdengan alat). Kompetensi yang 

dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

   Metodevmengamati mengutamakan kebermaknaan 

proses pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulanvtertentu, 

seperti menyajikan media objek secaravnyata, siswa 

senangvdan tertantang dan mudahvpelaksanannya. Tentuvsaja 

kegiatanvmengamati dalamvrangka pembelajaran inivbiasanya 

memerlukanvwaktu persiapanvyang lamavdan matang,vbiaya 

dan tenagavrelatif banyak,vdan jika tidakvterkendali maka 

akanvmenghaburkan makna serta tujuan pembelajaran. Metode 

mengamati ini sangatmbermanfaat bagi pemenuhanmrasa ingin 

tahumsiswa, sehingga prosesmpembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi siswa 

menemukanvfakta bahwa ada hubungan antara obyek yang 

dianalisisvdengan materi pembelajaranoyang digunakanooleh 

guru.
18

 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan rasa ingin tahuvsiswa, sehinggavproses 

pembelajaran memiliki makna yang tinggi. Kegiatan 

mengamati dapat dilakukan siswa melalui mengamati 

lingkungan sekitar, mengamati media foto dan gambar, setelah 

mengamati siswa dapat menceritakan kondisi sebagaimana 

yang dituntut dalam kompetensi dasar dan indikator. 

____________ 
18 Ridwan AbdullahvSani, PembelajaranvSaintifik untukvImplementasi 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 54 
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   Kegiatanvmengamati dalam pembelajaranvdilakukan 

dengan menempuhvlangkah-langkah sepertivberikut ini: 

1)  Menentukanvobjek apavyang akanvdi observasi. 

2)  Membuatvpedoman observasivsesuai denganvlingkup 

objek yang akanvdi observasi. 

3)  Menentukanvsecara jelasvdata-data yang apa yang 

perlu diobservasi,vbaik primervmaupun skunder. 

4)  Menentukan dimana tempat objek yang akan 

diobservasi. 

5)  Menentukanvsecara jelasvbagaimana observasivakan 

dilakukan untukvmengumpulkan datavagar berjalan 

mudah dan lancar. 

6)  Menentukanvcara danvmelakukan pencatatanvatas 

hasil observasi, seperti menggunakan bukuvcatatan, 

kemera, tapevrecorder, video perekam, dan alat-alat 

tulisvlainnya.
19

 

Prinsip-prinsipvyang harusvdiperhatikan olehvguru 

dan peserta didikvselama observasivpembelajaranvdisajikan. 

a) Cermat,vobjektif, danvjujur sertavterfokus padavobjek 

yang diobservasivuntuk kepentinganvpembelajaran. 

b)  Banyakvatau sedikitvsubjek, objek atauvsituasi yang 

diobservasi. Sebelumvobservasi dilaksanakan,vguru dan 

peserta didik sebaiknya menentukanvdan menyepakati cara 

dan prosedurvpengamatan. 

____________ 
19 Abdul Majid, Chaerul Rochman, Pendekatan ..., h.75 
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c) Guruvdan peserta didikvperlu memahamivapa yang 

hendakvdicatat, direkam, danvsejenisnya, serta bagaimana 

membuat catatanvatas perolehanvobservasi. 

Dalamvkegiatan mengamati,vguru membukavsecara luasvdan 

bervariasi kesempatan kepada pesertavdidik untuk melakukan 

pengamatan melaluivkegiatan melihat, menyimak,vmendengar,vdan 

membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 

pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan (melihat, 

membaca,vmendengar) hal yangvpenting darivsuatu benda atauvobjek.
20

 

b. Bernanya (Questioning) 

Dalamvpendidikan agamavIslam, aspekvbertanya ini dilakukan 

untuk mangajak anakvuntuk dapatvmemahami doktrin-doktrinvagama 

yang ditanamkan padavdiri siswa. Dalamvkegiatan mengamati,vguru 

membukavkesempatan secara luas kepada pesertavdidik untukvbertanya 

mengenaivapa yang sudah dilihat,vdisimak, dibaca. Guruvperlu 

membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan. Semakin 

terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahuvsemakin dapat 

berkembang. Pertanya tersebut menjadivdasar untuk mencarivinformasi 

yangvlebih lanjutvdan beragam darivsumber yang ditentukan guru 

sampai yangvditentukan pesertavdidik, dari sumbervyang 

tunggalvsampai sumber yangvberagam.
21

 

Fungsivbertanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

antaravlain. 

____________ 
20 Abdul Majid, Chaerul Rochman, Pendekatan ..., h. 77. 

21 Daryanto,vPendekatanvPembelajaran SaintifikvKurikulum, 

(Yogyakarta:vGava Media: 2013), h. 64 
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1) Membangkitkanvrasa inginvtahu, minat, danvperhatian 

pesertavdidik tentang suatuvtema atauvtopik pembelajaran. 

2) Mendorongvdan menginspirasivpeserta didikvuntuk 

aktifvbelajar, serta mengembangkanvpertanyaan. 

3) Mendiagnosisvkesulitan belajar peserta didik sekaligus 

menyampaikan ancamanvuntuk mencarivsolusinya. 

4) Menstrukturkanvtugas-tugas dan memberikanvkesempatan 

kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, 

keterampilan, dan pemahamannya atas substansi 

pembelajaran yang diberikan. 

5) Membangkitkanvketerampilan pesertavdidik dalam 

berbicara, mengajukanvpertanyaan, dan memberivjawaban 

secara logis, sistematisvdan menggunakanVbahasa 

yangVbaik danVbenar. 

6) MendorongVpartisipasi pesertaVdidik dalam berdiskusi, 

berargumen, mengembangkanVkemampuan berpikir,vdan 

menarikvkesimpulan. 

7) Membangunvsikap keterbukaanvuntuk saling memberi dan 

menerima pendapat atau gagasan,vmemperkaya kosavkata, 

dan menarik simpulan. 

8) Membiasakanvpeserta didik berpikirvspontan dan cepat, 

serta sigap dalamvmerespon persoalanvyang tiba-

tibavmuncul. 

9) Melatihvkesatuan dalamvberbicara danvmembangkitkan 

kemampuan berempativsatu samavlain.
22

 

____________ 
22 Abdul Majid, Chaerul Rochman, Pendekatan ..., h. 79. 
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   Denganvadanya metode menanya diharapkanvsiswa 

mampuvuntuk menanyakan hal-hal yangvtidak merekavpahami 

kepada guru, sehingga siswa dapat mengetahui apavyang sudah 

dijelakanvoleh guru. 

c. MengumpulkanvInformasi/Mengeksperimen 

   Untukvmengetahui hasilvdari pemahamanvsiswa jadi 

guru juga dapatvmemberikan tugasvtambahan kepada siswa 

untukvmengumpulkan informasivterkait tentang pembelajaran 

yangvdisampaikan.vJadi, guru akan mengetahuivsejauh mana 

siswa memahami pelajaran yang disampaikan. Karena 

informasi tidak hanya diperoleh darivseorang guru akanvtetapi 

dapat memanfaatkanvbuku cetak, internet,vsurat kabarvdan lain 

sebagainyavsesuai denganvmateri yangvdisampaikan. 

   Kegiatan mengumpulkan informasi ini merupakan 

tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan 

menggali dan mengumpulkanvinformasi dari berbagaivsumber 

dan melaluivberbagai cara. Untukvitu siswa dapatvmembaca 

bukuvyang lebih banyak, memperhatikan fenomena atauvobyek 

yang telah diteliti, atau bahkan melakukan eksperimen. 

Darivkegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.
23

  

d. MengolahvInformasi/Menalar/mengasosiasikan 

   Aktivitasvini juga diistilahkanvsebagai kegiatan 

menalar, yaitu prosesvberpikir secara logis danvsistematis 

____________ 
23 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum, (Yogyakarta: Gava 

Media: 2013), h. 69-70 



21 

 

atasvfakta-fakta emperis yang dapatvdiobservasi untuk 

memperoleh simpulanvberupa pengetahuan.
24

  

   Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran 

dan berpikir rasionalmmerupakan kompetensivpenting yang 

harus dimilikivoleh siswa. Informasivyang diperolehvdari 

pengamatanvatauvpercobaanvyang dilakukan harus diproses 

untuk menemukan keterkaitanvsuatu informasi dengan 

informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitanvinformasi, 

dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. 

Pengolahan informasi membutuhkan kemampuan logika (ilmu 

menalar). Menalar yaituvaktifitas mental khusus dalam 

melakukan Inferensi. Inferensi yaitu menarik kesimpulan 

berdasarkan pendapatv(premis), fakta, data,vatau informasi.
25

 

e. Mengkomunikasikanv 

   Pada pendekatan saintifik guru diharapkan untuk 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan 

apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan 

melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 

dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 

menemukan pola. Hasil tersebut dapat disampaikan di kelas dan 

dinilai olehvguru sebagai hasilvbelajar siswavatau kelompok 

siswavtersebut.
26

  

____________ 
24

Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum, (Yogyakarta:vGava 

Media: 2013), h. 70. 

25 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 66 

26
Daryanto,vPendekatan PembelajaranvSaintifik Kurikulum, 

(Yogyakarta:vGava Media: 2013), h. 80 
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   Kemampuanvuntuk membangunvjaringan dan 

berkomunikasi perlu dimilikivoleh siswavkarena 

kompetensivtersebut samavpentingnya dengan 

pengetahuan,vketerampilan danvpengalaman. Bekerjasama 

dalamvsebuah kelompokvmerupakan salahvsatu cara 

membentukvkemampuan siswa untukvdapat 

membangunvjaringan danvberkomunikasi.
27

 

   Apabilavkelima langkah diatas diterapkanvdengan 

maksiamal oleh setiapvguru, maka akanvmelatih siswa akan 

aktif dalam belajar, menjadikan pribadi yang insan kamil, serta 

mengembangkan cara berfikirnya yang kreatif dan inovatif.
28

 

6. PenerapanvPendekatan SaintifikvDalam Pembelajaran 

Kegiatanvpembelajaran meliputivtiga pokok yaituvkegiatan 

pendahuluan, kegiatanvinti dan kegiatanvpokok. Kegiatan 

pendahulanvmenciptakan suasana awalvpembelajaran yangvefektif yang 

memungkinkanvsiswa dapat mengikuti prosesvpembelajaran 

denganvbaik. Contohvketika memulaivpembelajaran guru 

menyapavsiswa denganvnada bersemangatv(mengucapkan salam), 

mengecek kehadiranvpara siswa danvketidak hadiranvpara siswa 

apabilavada yangvtidak hadir. 

Dalamvpendekatan saintifikvkegiatan pendahuluanvadalah 

memantapkan pemahamanvsiswa terhadapvkonsep-konsep yangvtelah 

dikuasaivyang berkaitan denganvmateri pelajaranvbaru yangvakan 

____________ 
27

RidwanvAbdullah Sani,vPembelajaran Saintifikvuntuk 

ImplementasivKurikulum 2013, (Jakarta:vBumi Aksara, 2014). h. 71 

28Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran SAINTIFIKvUntuk 

ImplementasivKurikulum 2013, (Jakarta:vBumi Aksara, 2015), h. 53-71. 
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dipelajarivsiswa. Dalamvkegiatan ini guruvharus mengupayakanvagar 

siswa yangvbelum pahamvsuatu konsepvdapat memahamivkonsep 

tersebut,vsedangkan siswavyang mengalamivkesalahan sebuahvkonsep, 

kesalahan tersebutvdapat dihilangkan.vPada kegiatan pendahuluan 

disarankan guruvmenunjukkan fenomenavatau kejadian anehvyang 

dapatvmengunggah timbulnyavpertanyaan padavdiri siswa.
29

 

Kegiatanvinti merupakanvkegiatan utama dalamvproses 

pembelajaran atau prosesvpenguasaan dalamvproses pengalaman belajar 

siswa. Kegiatanvinti dalam prosesvpembelajaran merupakanvsuatu 

proses pembentukanvpengalaman dan kemampuanvsiswa secara 

terprogramvyang dilaksanakanvdalam durasivwaktu tertentu. 

Kegiatanvini dalam pendekatanvsaintifik untuk tertujunya 

terkontruksinyavkonsep, hukum atauvprinsip oleh siswavdengan 

bantuanvoleh guruvdengan langkah-langkahvkegiatan yangvdiberikan 

dimukavkegiatan. 

Penutupvditujukan untukvdua hal pokok, pertamavvalidasi 

terhadap konsep,vhukum, atauvprinsip yang telahvdikonstruksi 

olehvsiswa. Kedua, pengayaanvmateri pembelajaranvyang dikuasai 

olehvsiswa.
30

 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik 

  Pendekatan saintifik tentunya memilikivkelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini ada beberapavhal yang menjadivkelebihan 

dan kekuranganvdari pendekatanvsaintifik, yaitu: 

a. Kelebihanv 

____________ 
29 Nur Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik ..., h. 118. 

30 Nur Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik ..., h. 119. 
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1) Dapat mengembangkanvpemikiran kritisvdan 

keterampilanvkreatif pesertavdidik melaluivanalisis 

masalah danvmenemukan berbagai 

alternatifvpemecahanvmasalah. 

2) Meningkatkanvketerampilan memecahkanvmasalah, baik 

berupa masalahvsendiri maupunvmasyarakat. 

3) Meningkatkanvmotivasi pesertavdidik dalamvbelajar 

4) Membantuvpeserta didik belajarvuntuk mentransfer 

pengetahuan denganvsituasi baru. 

5) Mendorongvpeserta didik untukvmemiliki inisiatifvbelajar 

secara mandirivdalam situasivyang beragam. 

6) Mendorongvkreativitas pesertavdidik dalam 

pengungkapanvdan penyelidikanvmasalah yang telah 

iavlakukan. 

7) Terjadivpembelajaran bermaknavmelalui belajar 

memecahkan masalah danvmenerapkan 

pengetahuanvyang dimilikinya serta 

mengintegrasikanvpengetahuan dan keterampilanvsecara 

bersamaan danvmengaplikasikannya dalamvkonteks yang 

relevan. 

8) Mendorongvsiswa untuk mengembangkanvketerampilan 

komunikasi danvhubungan sosial. 

9) Membuatvsuasana belajar lebihvmenyenangkan. 

10) Siswa menjadivaktif danvkreatif.  

11) Penilaianvdidapat dari semuavaspek. Pengambilanvnilai 

siswavbukan hanyavdidapat dari nilaivujian saja tetapi 



25 

 

jugavdidapat dari nilai kesopanan,vreligi, praktek,vsikap 

dan lain-lain.
31

 

b. Kekuranganv 

1) Terkadangvpembelajaran denganvpendekatan saintifik 

membutuhkan waktu. 

2) Terkadangvmembutuhkan biaya yangvcukup banyak 

dalamvproses pembelajaran. 

3) Butuhvbanyak peralatan yangvdisediakan. 

4) Pesertavdidik yang memilikivkelemahan dalam percobaan 

dan pengumpulan informasivakan mengalamivkesulitan. 

5) Adavkemungkinan pesertavdidik yang kurang aktif dalam 

kerja kelompokvyang akan menggangguvpembelajaran. 

6) Guru merasakan tidak dapat menyampaikan materivberupa 

konsep-konsep sebagaimanavtuntutan pembelajaran. 

7) Guruvjarang menjelaskan. Banyakvyang beranggapan 

bahwavdengan kurikulum terbaruvini guru tidak 

perluvmenjelaskan materinya. Padahalvkita tahu 

bahwavbelajar agama, matematika,vfisika, dan lain-

lainvtidak cukup hanyavmembaca saja. 

8) Sulitnyavmelakukan evaluasivsecara menyeluruh. Evaluasi 

dan penilaianvmenyeluruh pada siswavterkadang menjadi 

halvyang sulit dilakukan,vterutama untuk ranahvafektif 

atau sikap.
32

 

____________ 
31 Ahmad FikrivSabiq, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 

PendidikanvAgama Islam,...34-35. 

32 AhmadvFikri Sabiq, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,...35 
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B. PendidikanvAgamavIslam 

1. PengertianvPendidikan AgamavIslam (PAI) 

Pelajaranvpendidikan agamavIslam (PAI) adalah salahvsatu 

nama mata pelajaranvyang terdapat dalam kurikulum SMA divseluruh 

Indonesia demikian juga di SMAN 8 Takengon Unggul.  

PAIvdibangun olehvdua makna yang pada hakikat 

yakniv“pendidikan” dan agama Islam”. Salah satu pengertian 

pendidikan menurutvPlato adalah mengembangkan potensivsiwa, 

sehinggavmoral dan telektualvmereka berkembang sehingga 

menemukan kebenaran sejati, danvguru menempativposisi penting 

dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya. Dalamvetikanya 

Aristoteles, pendidikan diartikan mendidikvmanusia untuk memiliki 

sikapvyang pantas dalam segalavperbuatan.
33

 

Pendidikanvagama islamvadalah upayavsadarvdan terencana 

dalam menyiapkanvpeserta didik untukvmengenal, memahami, 

menghayati, hinga mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkanvajaran agama islamvdari sumbervutamanya kitabvsuci 

Al-Qur’anvdan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan,vpengajaran, 

latihan,vserta penggunaanvpengalaman.
34

  

MenurutvAl-Ghazali pendidikanoadalah usaha pendidikountuk 

menghilangkanvakhlak buruk danvmenanamkan akhlakvyang 

baik kepada siswa sehinggavdekat kepadavAllah dan mencapai 

kebahagiaan duniavdan akhirat. Sedangkanvmenurut 

IbnuvKhaldun memandangvbahwa pendidikanvitu memiliki 

____________ 
33 ImanvFirmansyah, PendidikanvAgama Islam; Pengertian, Tujuan, 

Dasar,vdan Fungsi. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 2, 2019, h. 82. 

34 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005), h.21. 
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makna luas. Menurutnyavpendidikan tidak terbatas pada proses 

pembelajaran saja dengan ruang dan waktu sebagai batasannya, 

tetapivbermakna proses kesadaran manusia untuk menangkap, 

menyerap, dan menghayati peristiwa alamvsepanjang zaman.
35

 

 

Sedangkan menurut JohnvDewey, pendidikan adalah 

pertumbuhan, perkembangan, dan hidup itu sendiri. Ia 

memandang secara progresif dan berprinsip pada sikap optimistis 

tentang kemajuan siswa dalam proses pendidikannya. Kihajar 

Dewantara mengemukakanvpendidikan sebagaivtuntunan untuk 

tumbuhnyavpotensi siswa agarvmenjadi pribadi danvbagian dari 

masyarakatvyang merdekavsehingga mencapaivkeselamatan 

danvkebahagiaan.
36

 

 

Berdasarkanvpengertian tersebut dapatvdiketahui bahwasanya 

dalam menyampaikanvmaupun menerimavpendidikan Agamavislam 

adalah duavhal yang dilakukanvsecara sadar danoterencana oleh 

siswaodan guru untukomeyakini akanVadanya suatu ajaranVkemudian 

ajaranvtersebut dipahami, dihayati,vdan setelah ituvdiamalkan 

atauvdiaplikasikan, akan tetapi disitu jugavdituntut untuk menghormati 

agama lain.  

Berdasarkan beberapa pendapat divatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan agama islamvmerupakan suatu 

pembinaan imanvdan amal agar nantinyavsetelah selesaivdari 

pendidikanvdapat memahamivapa yangvterkandung di dalamvislam 

secaravkeseluruhan, menghayati makna danvmaksud serta tujuanyavdan 

pada akhirnyavdapat mengamalkanya sertavmenjadikan ajaran-

ajaranvagama islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan 

____________ 
35

 Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam ..., h. 82-83. 

36 Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam ..., h. 83. 
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dalamvhidupnya sehinggavdapat mendatangkanvkeselamatan dunia dan 

akhiratvkelak.  

Jadivpengertian pendidikanvAgama islamvadalah “usaha-

usahavyang dijalankanvsecara sadarvdalam menyiapkanvsiswa 

untukvmengenal, memahami, menghayativhingga mengimanivajaran 

agama islam agarvmenjadikan agama islamvitu sebagai 

suatuvpandangan hidupnyavdemi keselamatanvdan kesejahteraanvhidup 

di duniavdan akhirat.vAdanya pembelajaran PAI ini diharapkan mampu 

mengantarkan siswa menjadi manusia yang berakhlak mulia, dimana 

Islam menjujung tinggi akhlak seperti individu dalam kehidupan. 

2. TujuanvPendidikan AgamavIslam (PAI) 

Setiapvperbuatan yang dilakukan olehvindividu atauvkelompok 

mempunyai tujuanvyang akan dicapai,vdemikian juga 

denganvpelaksanaan pendidikanvagama Islamvagar kegiatan tersebut 

terarah dengan baik. Tujuan pendidikanvagama Islamvadalah sesuatu 

yang ingin dicapai setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah. 

Tujuan Pendidikan agama Islaminiuntuk menumbuhkanvdan 

meningkatkan.vkeimanan melalui pemberianPidan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan,vpengamalan serta pengalamanPppeserta 

didikvtentang agamap,.Islamvsehingga menjadi manusiavmuslim yang 

terus berkembangvdalam halKkeimanan, ketaqwaan, berbangsa 

danvbernegara,. serta untukvdapat melanjutkan.vpada jenjang 

pendidikanvyang lebih tinggi.
37

 

____________ 
37 Abdul Majid, Diana Andiyani, Pendidikan AgamavIslam 

BerbasisvKompetensi, (Bandung: PTvRemaja Rosdakarya, 2004), h. 135. 
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Berikut ini tujuanvumum Pendidikanvagama islam 

menurutvpakar-pakar pendidikan Islam, seperti Al-Abrasy 

mengelompokkan tujuan umum pendidikan Islam menjadivlima 

bagian,vyaitu: 

a. Membentukvakhlak yangvmulia. Tujuan inivtelah 

disepakativoleh orang-orangsIslam bahwa inticdari 

pendidikanvIslam adalah mencapaivakhlak yangvmulia, 

sebagaimanavmisi kerasulanVMuhammad SAW; 

b. Mempersiapkanvpeserta didik untukVkehidupan duniavdan 

akhirat; 

c. Mempersiapkanvpeserta didikvdalam duniavusaha 

(mencarivrezeki) yang profesional; 

d. Menumbuhkanvsemangat ilmiahvkepada pesertavdidik untuk 

selalu belajarvdan mengkajivilmu; 

e. Mempersiapkanvpeserta didikvyang profesional dalamvbidang 

teknik dan pertukangan.
38

 

Al-Jammali,vmerumuskan tujuanvumum pendidikan 

Islamvdari Al-Qur’anvkedalam empat bagian,vyaitu: 

1) Mengenalkanvpeserta didikvposisinya diantaravmakhluk 

ciptaanvAllah sertavtanggung jawabnyavdalam hidup ini; 

2) Mengenalkanvkepada pesertavdidik tentangvalam semesta 

danvsegala isinya.vMemberikan pemahamanvakan 

penciptaanyavserta bagaimana caravmengolah dan 

memanfaatkanvalam tersebut; 

____________ 
38 Imam Syafi’i, Tujuan Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6, 

November 2015, h. 6. P.ISSN: 20869118 
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3) Mengenalkanvkepada pesertavdidik tentang keberadaanvalam 

nyata (ghaib).
39

 

Disamping tujuan-tujuanvtersebut, ada sepuluh macam tujuan 

khas/khusus dalamvpendidikan Islam, yaitu: 

a) Memperkenalkanvkepada pesertavdidik tentang aqidahvIslam, 

dasar-dasar agama,vtatacara beribadatvdengan benar 

yangvbersumber darivsyari’at Islam. 

b) Menumbuhkanvkesadaran yangvbenar kepada pesertavdidik 

terhadap agamavtermasuk prinsip-prinsip danvdasar-dasar 

akidah yangvmulia. 

c) Menambahkan keimananvkepada Allahvpencipta 

Alam,vmalaikat, rasul, danvkitab-kiabnya 

d) Menumbuhkanvminatvpeserta didik untukvmenambah 

ilmuvpengetahuan tentangvadab, pengetahuanvkeagamaan, dan 

hukum-hukumvIslam dan upayavuntuk mengamalkanvdengan 

penuhvsuka rela. 

e) Menambahkan rasavcinta dan penghargaanvkepada Al-

Qur’anvdengan membaca,vmemahami danvmengamalkannya. 

f) MenumbuhkanVrasa banggavterhadap sejarahvdan 

kebudayaanvIslam. 

g) Menumbuhkanvrasa rela,voptimis, percayavdiri, dan 

bertanggungvjawab. 

 

____________ 
39 ImamvSyafi’i, TujuanvPendidikan Islam,... h.6. 
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h) MendidikVnaluri, motivasi,Vdan keinginanVgenerasi 

mudaVdan membentenginyavdengan aqidahvdan nilai-

nilaivkesopanan.
40

 

Berdasarkan pendapatvpara ahli di atasvdapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membekali siswa 

denganvnilai-nilai agama agar dapatvdiaplikasikan dalamvkehidupan 

sehari-harivsehingga terbentuk manusiavyang berakhlakulvkarimah.   

3. StrategiPldan PendekatanPPembelajaran PAI 

Strategil dalam pembelajaranp PAI menurut Sabril dan Wena. 

merupakan cara guru dalam menciptakan suatuvsistem lingkungan 

belajar yang memungkinkan terjadinya prosesi pembelajaran, 

agarptujuan pembelajaran yang telahrdirumuskanpdapat berjalan dengan 

iefektif.
41

 Strategi pembelajaran merupakan serangkaian. Kegiatan 

dengan memanfaatkandberbagai metodesdan sumber daya yang ada 

dalam pembelajaran agar mencapai tujuan tertentu.  

Jadi, menurut pengertian diatas strategizpembelajaran PAI 

adalahziupaya guru dalam merancang pembelajaran agar siswa tertarik 

dalam rangka mencapai tujuanwyang telahindi tetapkan. 

Adapun pendekatan di dalam.rpembelajaran PAI yaitudsebagai berikut: 

a. PendekatanRRasional 

Pendekatan rasional yaituPpendekatan dengan menggunakan 

rasio (akal) pesertapdidik agar dapat memahami perilaku melalui 

pembelajaran. 

____________ 
40 Imam Syafi’i, Tujuan Pendidikan Islam ... h. 6-7. 

41 Syamsu .S, Strategi lPembelajaran Pendidikan Agama Islam iAntisipasi 

Kritis Akhlak Pesrta Didik Pada SMA iNegeri di Palopo, Infentasi Jurnal Penelitian 

iSosial Keagamaan, iInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, vol. 9,. No.2,i 2015, h. 

376-377. 
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b. Pendekatan Emosional 

Pendektan emosioanal adalahcpendekatansdengan cara 

menekankan padawperasaan emosional.wpeserta didikwagar mampu 

menghayatiPperilaku yang sesuihdengan ajaranliIslam.  

c. PendekatanKKeteladanan 

Pendekatanpketeladanpadalah menjadikanPpendidik sebagai 

panutan dalami menjalankanTkehidupan.
42

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
42 ArniZZulianingsih, StrategiDdan Pendektan Guru PendidikanAAgama Islam 

dalam Pembinaan KeberagamanRRemaja, UniversitasLIslam SultanuAgung Semarang, 

iVol. 2,iNo.1, 2019, ih.74-45. 



BAB III 

METODEoPENELITIAN 

A. Pendekatanpdan jeniswpenelitian 

Penelitianoini adalah penelitian kualitatif yaitussuatu 

penelitianvyang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisismperan gurumdalam Implementasi pendekatanPSaintifik 

pada mata pelajaran PendidikanPAgama Islam (PAI) di Sekolah.  

Pendekatanmyang digunakan pada penelitianpini adalah 

.pendekatan kualitatifzdi manaupendekatan kualitatifRadalah 

pendekatanryang bertujuan. untukememahami fenomenaaayang 

adauitentang apayyang dialamivoleh subjek penelitianhdengan 

memanfaatkanxberbagai metode alamiah.
43

 

Pendekatannnyang digunakan dalam penelitian iniAadalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitianblapangan 

(fieldxresearch) yaitu yangsdilakukan dalamzlingkup kehidupan 

yangcsebenarnya.
44

 Jenis penelitian ini dilakukanrdengan observasi 

ilangsung kedlokasi penelitian sehingga data yang diperolehklebih 

akuratddan objektif.  

Menurut Lexy J.dMoleong disdalam buku MetodeyPenelitian 

Kualitatifwdalam Perspektifwrancangan, “Penelitianzkualitatif 

adalah penelitian yang bermaksudquntuk memahamiwfenomena 

tentangwapa yangl dialami oleh subjek penelitian, (contohnya: 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya)esecara 

holistikydan dengandcara deskriptif dalam bentuk kata-kataydan 

____________ 
43 LexyJiJ. Moleong, MetodologiPPenelitianbKualitatif, (Ed. Revisi, Cet. 

iXXX; Bandung:vRemaja Rosdakarya,. 2012), h. 6. 

44 Usman Hasaini, MetodologipPenelitianqSosial,  (Jakarta:qBumi 

Aksara,12009), h. 4. 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
33



bahasa,apada suatuhkonteks khusussyang alamiahkdan dengan 

memanfaatkandberbagai metode ilmiah”.
45

 

 

Penelitianrini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Dalam hal inibpenulis akanrmenjelaskanrdata-data yangrdiperoleh dari 

penelitian nantinya dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

metode dokumentasi sehingga permasalahannya menjadi jelas dan dapat 

digambarkan bagaimana Implementasi Pembelajaran PAI dengan 

PendekatanwSaintifik di kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul. 

PenelitianwkualitatifWmerupakan penelitianWyang berusaha 

melihat kebenaran-kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran 

yangadilakukan oleh penelitimmelalui modelmyang biasanyaodikenal 

denganqparadigma karena paradigmawtersebut berkedudukanwsebagai 

landasan berpijak atauvfondasi dalamwmelakukan proseswpenelitian.
46

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanwImplementasi 

Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Saintifik pada kelas XI di SMAN 

8 Takengon Unggul. 

1. LokasiLPenelitian  

Lokasilipenelitian yangPakan dijadikanoobjek kajian 

penelitianpini adalah SMAN 8 Takengon Unggul, Aceh 

Tengah. Penelitian itertarik melakukanPpenelitian pada 

sekolahi ini karena berdasarkan ppengamatan peneliti 

bahwasanya pembelajarann PAI memerlukanSsuatu pendekatan 

yang dapat mengasahh kemampuan atau segala potensil yang 

____________ 
45 J.ZMoleong Lexy, MetodePPenelitian Kualitatif, (Bandung:rRemaja 

RosdaeKarya, 2007), h. 23-24. 

46 ZainalAArifin, Penelitian PendidikanMMetode danpParadigma Baru, 

(Bandung: RemajaoRosdakarya, 12012), h. 149.  

34 
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ada pada siswa. SalahHsatunya adalah melalui Pendekatan 

Saintifik.  

 

B. SubjekPPenelitian 

MenurutMTatang M. Amirin, subjek penelitian merupakan 

sumberrtempat memperolehkketerangan penelitianpatau lebih 

tepat diartikan sebagai seseorang atauasesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan.
47

  

 

Sedangkan menurut pendapat MuhammadxIdrus, subjek 

penelitian sebagaiqindividu, benda, atauqorganisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.
48

 SementaraQSuharsimi Arikuntopmendefinisikan subjek 

penelitianpsebagai benda, hal atauPorang yang menjadititempat data 

dimanattvariabel penelitianmmelekat, dan yangpdipermasalahkan.
49

 

Menurut pengertian diyatas dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian 

adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari responden, yaitu 

orang yangPmerespon atau menjawab pertanyaanWpeneliti, baik 

pertanyaan yang tersiratPmaupun tersurat. Dalam hal ini, peneliti 

mengambilpsumber data primer danpsekunder. 

DataPprimer adalah dataPyang dikumpulkanZdan diolah 

sendiri oleh penelitiZsecara langsungggdari subjekPatau objekpipeneliti. 

Sumber dataPprimer dalamLpenelitian ini berupa wwawancara, 

observasil atauPpendapat dariiiindividu maupun lkelompok.AAdapun 

____________ 
47 Tatang M.ZAmirin, MenyusunRRencanapPenelitian (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada), h. 92-93 

48 MuhammadMIdrus, Metode Penelitiab Ilmu Sosial PendekatanoKualitatif 

dan Kuantitatif (Jakarta:oErlangga, 2009), h.91. 

49 Suharimi Arikunto, ProsedurpPenelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), h. 115. 
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dataPprimer dalamOpenelitian ini yaitu Wakakurikulum, guru 

mataPpelajaran PAI dan siswa kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul. 

Sedangkan dataSsekunder adalahAdata yang didapatkan tidak secara 

langsungLatau melaluivperantara, idiantaranya yaitu berupa .buku, 

arsip, atau,wcatatan, visi misi sekolah,wdan dokumen-dokumenflainnya. 

Denganjikata lain, dataSsekunder yaitu dataptambahanSyang dapat 

memperkuatPpenelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulansdata adalah “prosedurgyang sistematikgdan 

standarmuntuk memperolehvdata yangddiperlukan. Pengumpulansdata 

juga dapatrdikerjakan berdasarkanrpengalaman”.
50

 Penulisdmelakukan 

beberapaateknik pengumpulan dataediantaranya: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasiiumerupakan kegiatanbmengamati .secaraZlangsung 

terhadapdsubjek .penelitian. Kegiatan pengamatanvini dilakukansselama 

masafpenelitian berlangsung.rObservasiCbertujuan untukKmendapatkan 

gambaranKkondisi pembelajaranZyang sedang berlangsung,kpada saat 

gurummemulai pembelajaran,llsumber belajar,mdan metodevyang 

digunakanr.serta kegiatan atau aktifitaszsiswa selama proses 

pembelajaran.g 

 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi mendatangimdan 

melihatklangsung lokasiopenelitian tersebut.pAdapun lokasippenelitian 

yang peneliti kunjungii bertepatan SMAN 8 Takengon Unggul. 

Observasi terbagikmenjadi 3mmacam. Diantaranyauyaitu:; 

____________ 
50  AhmaduTanzeh, Pengantar MetodepPenelitian, (Yogyakarta:oTeras. 2009), 

h. 57. 
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a. ObservasiPPartisipatif 

 ObservasiPpartisipatif merupakan kegiatanOobservasi yang 

dilakukanpoleh penelitipdengan mengamati secaramlangsung 

sumbermdata penelitian.vPeneliti terjunrlangsung ke lapanganpdan 

.turutpmelakukan dan merasakanpapa yang dialamipoleh sumber 

data.gData yangcdiperoleh dari observasi perspektif ini akanplebih 

tajam dan lengkap sehingga penelitiPdapatpmengetahui maknaadari 

.setiap perilaku yangdnampak atauMmuncul. 

b. ObservasiTterus terang atauptersamar 

   ObservasiOterus terangpatau tersamar..merupakan observasikdi 

mana penelitiiimengatakan denganpterus terang kepadapsumber 

datapbahwa penelitiysedang..melakukan penelitian. Jadibsumber 

datajmengetahuimkegiatan peneliti mulaipdari awal.. hingga dengan 

akhir.pNamun, padacsaat tertentu penelitirboleh tidak terusrterang atau 

tersamarpdalam melakukanrobservasi. Halpini dilakukanountuk 

meminimalisirwdata yang dicari merupakan data yang, dirahasiakan. 

Karenaqjika harus berteruswterang kemungkinanppeneliti tidak 

mendapatkanIiizin. 

c. ObservasiTtak berstruktur 

ObservasiptakBberstruktur merupakan observasipyang fokus 

penelitiannya belum jelas dan masih samar-samar.eFokus observasi 

nantinya akan berkembang selamarobservasi terlaksana. Padaeobservasi 

tidaketerstruktur ini penelitirtidakemelakukan persiapann secarariteratur 

dangobservasi yangrdilakukan tidak menggunakaneinstrumen 

yangrbertentangan dengan apa yang akan diobservasi.wHal 

inizdikarenakan penelitiwbelum memahami secarabpasti apaa 

yangyingin diteliti. 



38 

 

2. Wawancaraz 

Wawancaraz dalam penelitian ini merupakan hal yang harus 

dilakukanObaik secaraqindividu maupunrsecara kelompok. Menurut 

pendapat Djumhr mengatakan bahwa: “WawancaraZmerupakan suatu 

teknikbpengumpulaniidata dengan jalan mengadakan komunikasi 

dengan sumber data.xKomunikasi tersebutadilakukan denganrdialog 

(tanyaxjawab) secaraulisan, baikwlangsung maupunntidak langsung.
51

 

Wawancara adalah hal yang mutlak dilakukan didalam suatu penelitian. 

Hal-halOyangBperlu diperhatikan sebelummmengadakan atau 

melaksanakan wawancara yaituosebagai berikut: 

a. Menyeleksii narasumber sesuai denganKkebutuhan data. 

b. Memperhatikan waktu yangysesuai dengan kondisi 

narasumber. 

c. Wawancaramdimulai dari memperkenalkanmdiri, tujuan dan 

maksudMwawancara. 

d. Penelitimharus dapatmmemberikan kesanvbahwa iansangat 

antusias dankinginInbelajar darinnarasumber. 

e. Pertanyaanoyang diajukan kepada narasumber bukanlah 

pertanyaanpyang bersifatymenyinggung..ataupmembuat malu. 

Di dalamppenelitian ini,pwawancara yanggdilakukan 

olehppeneliti terdiripdari duatcara. diantaranya wawancaraoterstruktur 

danpwawancara tidakrterstruktur. WawancaraVterstruktur 

yaitumwawancara yang berpedomanmpada seperangkatmpertanyaan 

dalammbaku.kPSedangkan wawancara tidakmterstruktur yaitu 

wawancara yang tidak berpedoman padamseperangkat pertanyaan atau 

____________ 
51 Djumhur, Metode Penelitan Lapangan,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). H.50 
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biasaDdisebut wawancara bebas. Sehingga penelitimhanya terfokus 

mmendengarkan narasumber/informasi.  

3. Dokumentasiz 

Dokumentasi merupakanMcatatan peristiwaMyang berlalu. 

Dokumentasi bisamberbentuk tulisan,Vgambar atauMkarya-karya 

monumentalmdari seseorang. Studi dokumentasi merupakanmpelengkap 

darimpenggunaan metode observasi dan wawancaramdalammpenelitian 

kualitatif.
52

 Studimdokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

datapyang tidakplangsung ditunjukanpkepada subjekmpenelitian. 

Dokumen yangpditeliti dapatrberupa berbagaiwmacam, tidak hanya 

dokumenmresmi.
53

 Dalam penelitian ini, dokumentasi yangmdigunakan 

adalahmdata-data tentang SMAN 8 Takengon Unggul. 

Untuk menjawab rumusan masalah pertamamdan kedua 

peneliti menggunakanepedoman wawancara, denganemewawancarai 

gurummata pelajaranriPendidikan AgamavIslam (PAI), Wakakurikulum 

danvsiswa kelasbXI SMAN 8 Takenggon Unggul. Namun untuk 

memperoleh data pendukung peneliti juga melakukan dokumentasi. 

D. Teknik AnalisisvData 

Analisisddata merupakankupaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapatbdikelola, mencarimdan menemukanrpola, 

menemukan aparyang penting dan apamyang dipelajari,mdan 

memutuskanwapa yang dapat di ceritakan/disampaikan kepadamorang 

____________ 
52 Sugiono, MetodemPenelitian..., h. 240. 
53 Sugiono, MetodemPenelitian..., h. 70-71 
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lain.
54

 Analisismdata dimulaimdengan menelaahmseluruh data 

yangmtersedia dari berbagai sumber, yaitu dari teknik wawancara dan 

dokumentasi, setelah itu di baca, dipelajari, dan ditelaaah. Dibawahmini 

ada beberapamtahapan dalamwmenganalisis sebuahwdata, yaitu: 

1. Pengumpulanmdata: padamtahap pertamammetode 

analisismdata dalam penelitiansadalah penelitiwmelakukan 

pencarianwdata yangwdiperlukan terhadapeberbagai jenisedata 

yang diperolahqdi lapangan,bkemudian mencatatpinformasi 

yangmberkaitan denganmpenelitian. 

2. Mereduksimdata: merangkum,mmemilih hal-halwyang pokok, 

memfokuskanqikepada hal-halmyang penting, mencari tema 

danmpolanya. Datamyang sudah diMreduksi 

akanEmemberikan gambaranMyang lebih jelas,Mdan 

mempermudahSpeneliti untukmmelakukan pengumpulanPdata 

selanjutnya,Pdan mencarimbila diperlukan.pData yang 

dipilihr.peneliti adalahpihasil pengumpulanmdata 

melaluimikegiatan wawancaraZdan dokumentasi.MSemua data 

tersebutPdipilih sesuaipdengan masalahMyang dikaji. 

3. Penyajianmdata: Langkahsselanjutnya adalahmpenyusunan 

datamyang kompleksbke dalam bentukmsistematis, 

sehinggammenjadi sederhana dan mudahmdipahami. 

4. Penarikanmkesimpulan: tahapmterakhir yaitumpenarikan 

kesimpulanmitu berdasarkanmpada reduksisdata yang 

telahsditeliti yang berkaitansdengan jawabansatau 

masalahcyang terdapatcdalam penelitian. 

____________ 
54 Suharsimi Arikuanto, ProsedurPPenelitian, uatu Pendekatan Praktek,mEdisi 

Revisn II, (Jakarta:iiRineka Cipta, 1997), h. 23. 



BAB IV 

HASILiPENELITAN 

A. GambaranliLokasi Penelitan  

1. SejarahpSingkatpSMAN 8 iTakengon Unggul. 

 SMAN 8 iTakengon Unggul. dulu SMA Negeri 2 Bebesen 

didirikan sejak tahun 2003, dan di Negerikan dengan nomor: 

421/383/2004,  tanggal 10 Agustus 2004 oleh bupati Aceh Tengah yaitu 

bapak Drs. H. Mustafa M Tami dengan Nomor Statistik Sekolah 

301.060.605.002 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

10102283, pada tanggal 29 Agustus 2007 sekolah ini mengalami 

perubahan nama dari SMA Negeri 2 Bebesen menjadi SMA Negeri 8 

Takengon Unggul dan diberi predikat sebagai SMA Unggul berdasarkan 

SK dari bupati Aceh Tengah dengan nomor: 268 Tahun 2007 oleh bapak 

Ir. H. Nasaruddin, MM. Dan sampai saat ini masih menjadi SMA 

Unggul yang ada di Kabupaten Aceh Tengah. Sepanjang keberadaan 

sekolahpini telahpdipimpin oleh 5 oranggkepala sekolahmyaitu: 

Tabelv4.1 

Daftarmnama kepalapsekolah yang pernahnmenjabat  

dikSMAN 8 Takengon Unggul 

NO NamakKepala Sekolah Periodeg 

a.  Drs. ARWIN 23 Juni 2003 – 30 Juli 2010 

b.  SURYANI, S.Pd 31 Juli 2010 – 22 Maret 

2017 

c.  Drs. ALI MAKHUDI 23 Maret 2017 – 09 Januari 

2020 

d.  Drs. RISNAIDI  10 Januari 2020 – 03 April 

2020 

e.  SYAFRUDIN, S.Pd 17 April 2020 – Sekarang 

 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
41
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 SMAN 8 Takengon Unggul terletak di Jalan Pertamina 

KampungmKebet, Kecamatan.mBebesen, Kabupaten.mAceh Tengah 

ProvinsimAceh. Kode Pos 24552
55

 

2. Visi dan Misi iSMAN 8 Takengon Ungguli 

b. Visi iSMAN 8 TakengonmUnggul 

Mempersiapkanrpeserta didik yangmmampu bersaingtdi 

ErayGlobalisasi: Kreatif,minovatif, berdedikasimtinggi, 

bernuansarreligious, sehatbjasmani dan rohanirmenuju 

pemimpinmmasandepan.
56

 

c. Misi SMAN 8 Takengon Unggul 

1) Menyelenggarakaniiprogram pendidikanmyang senantiasa 

berakar pada nilaimagama; 

2) Meningkatkan mutu., pendidikan sesuai dengan 

perkembangan IPTEK; 

3) MengembangkanmKompetisi sosialwpribadi yang 

meliputi pengetahuanesistem nilai sikap dan keterampilan 

agarlimemiliki perikehidupan yang adaptif sebagai warga 

negara dan masyarakat demokratis; 

4) Meningkatkan prestasi dalammbidang exstrakurikuler 

sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa.
57

 

 

 

____________ 
55 Dokumentasi SMAN 8 Takengon Unggul Tahun 2022 

56 Profil SMANn8 TakengoniUnggul   

57 Profil SMANn8 TakengoniUnggul   
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3. Profil SMAN ,8 Takengon..Unggul 

a.  Nama Sekolah  : iSMAN 8 Takengon Unggul 

b.  NPSN : 10102283 

c.  Kurikulim yang 

Digunakan 

: Kurikulum 2013 

d.  Alamat Sekolah : Jalan. Pertamina – Kebet. 

Kecamatan Bebesen. Kabupaten Aceh 

Tengah 

e.  Kode Posisi : 2455265 

f.  Nomor Telpon 

Sekolah 

: (0643) 2625535 

g.  Surel/Email : sman8.takengonunggul@yahoo.co.id 

h.  Nama Kepala 

Sekolah 

: SYAFRUDIN, S.Pd 

i.  No. Hp Kepala 

Sekolah 

: 085270360030 

j.  NSS : 301. 060. 605. 002 

k.  Tahun Berdiri : 2003 

l.  Jurusan/Program 

(disingkat) 

: IPA/IPS
58

 

4. Sarana dan Prasaranaps 

 Saranammerupakan segalamsesuatu yangrdapat digunakan 

sebagai alat untukbmencapai tujuan. Sedangkan prasaranammerupakan 

segalamsesuatu yang merupakanrutama terselenggarakannya 

suatuwproses. Jadi, sarana danbprasarana adalahqsalah satupyang 

memegang peran pentingpdalam kelancaranmproses belajarmmengajar 

dan peningkatanmprestasi akademikwsiswa. 

 Secara garis besar sarana danpprasarana di SMAN 8 Takengon 

Unggul dapat dilihat seperti tabel dipbawah ini:
59

 

 

____________ 
58 Profil SMANn8 TakengonnUnggul 

59 Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMAN 8 Takengon Unggul Tahun 2022 

mailto:sman8.takengonunggul@yahoo.co.id
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Tabelm4.2: Keadaan Sarana danpPrasarana SMANn8 

TakengonnUnggul 

No. JenisnSarana danpPrasarana Jumlahi Keadaani 

 RuangmPembelajaran Umum  Baikl Rusak 

a.  RuangmKelas 19 Baikl - 

b.  Ruang Lab. Bahasa 1 Baikl - 

c.  Ruang Lab. Kompiter 1 Baikl - 

d.  Ruang Perpustakaan 1 Baikl - 

e.  Ruang Lab. IPA 1 Baikl - 

 RuangrPenunjang    

1)  RuangrKelapa Sekolah 1 Baikl - 

2)  RuangrGuru 1 Baikl - 

3)  RuangrPelayanan Administrasi 1 Baikl - 

4)  BP/BK 1 Baikl - 

5)  RuangrOSIS 1 Baikl - 

6)  RuangrKesiswaan 1 Baikl - 

7)  Koperasi  1 Baikl - 

8)  UKS 1 Baikl - 

9)  RuangrIbadah  1 Baikl - 

10)  RuangrBersama (Aula) 1 Baikl - 

11)  Ruang Kantin Sekolah 1 Baikl - 

12)  RuangrToilet Guru 5 Baikl - 

13)  RuangrToilet Putra 10 Baikl - 

14)  Ruang ToiletrPutri 7 Baikl - 

 Jenis Perlengkapan    

a)  Printer 1 Baik - 
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b)  TV Politron 1 Baik - 

c)  Buku Wajib K13 266 Baik - 

d)  Buku Referensi 78 Baik - 

e)  Laptop HP 240 G7 6 Baik - 

f)  TV Samsung Smart Signage 

QM49R 49 Inch 

4 Baik - 

g)  Meja Siswa V5CD 11 03 MT 50 Baik - 

h)  Kursi Siswa 100 Baik - 

i)  Meja Siswa 100 Baik - 

j)  Meja baca perpustakaan VMB 02 2 Baik - 

k)  Meja baca perpustakaan VMB 04 2 Baik - 

l)  Meja baca perpustakaan VMB 05 1 Baik - 

m)  Meja baca perpustakaan VMB 05 1 Baik - 

n)  Kursi serbaguna sevilla 13 Baik - 

o)  Rak Buku VRB 09 1 Baik - 

p)  Rak Buku VRB 10 1 Baik - 

q)  Locker Panel VLC 15 1 Baik - 

r)  Wastafel Siswa 11 Baik - 

s)  Kamera Indoor CCTV 16 Baik - 

t)  Kamera Outdoor CCTV 16 Baik - 

u)  Monitor CCTV 8 Baik - 

v)  DVR 8 Baik - 

w)  Kamera Canon EOS N 200 1 Baik - 

x)  Kursi Chitose 15 Baik - 

y)  Printer Epson L3110 2 Baik - 

z)  Meja Kerja Kayu 10 Baik - 
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5. Keadaan Guru 

Guru adalah salah..satu komponen di satuan pendidikanNyang 

harus ada. Karena guru merupakan orangGyang sangat berperan dalam 

prosesPpembelajaran, bahwa gurulah yang  paling mengetahui 

bagaimana kondisi siswa di kelas dan gurulah yang sangat dekat dengan 

siswa. 

Untuk melihat keadaan dan jumlah guru di SMAN 8 Takengon 

Unggul dapat kita lihat melalui tabel berikut ini:
60

 

Tabelr4.3: DaftarsNama-NamasGuru MatapPelajaran PAI di 

SMAN 8 Takengon Unggul 

No. Namao Bidang Studi 

1.  Ernita. S.Pd.I PendidikanAAgama Islam 

2.  Sutarni. S.Pd.I, MA PendidikanAAgama Islam 

 

 

Tabel 4.4: Dafar Nama-Nama Guru di SMA Negeri 8 Takengon 

Unggul 

No. Namao Bidang Studi 

1)  Ernita. S.Pd.I PendidikanAAgama Islam 

2)  Sutarni. S.Pd.I, MA PendidikanAAgama Islam 

3)  Aini Zakiyah. M.Pd PpKn 

4)  Hulfah Islami. S.Pd PpKn 

5)  Asmira Dieni. S.Pd BahasarIndonesia 

6)  Dewi Penara. S.Pd BahasarIndonesia 

7)  Emil Trisnawati. S.Pd Bahasa Indonesia 

8)  Drs. Marzuki. MM Bahasa Inggris 

9)  Miswaty. S.Pd Bahasa Inggris 

____________ 
60 Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMAN 8 Takengon Unggul Tahun 2022 
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10)  Evi Susanti. S.Pd Bahasa Inggris 

11)  Ayuliana. S.Pd Bahasa Inggris 

12)  M. Zamzam. S.Pd Matematika 

13)  Irwansyah Batu Bara. M.Pd Matematika 

14)  Tiara Sukma. S.Pd Matematika 

15)  Nurlaila. S.Si Matematika 

16)  Dewi Cempaka Matematika 

Sari. S.Pd 

Kesenian 

17)  Sayu Desrina. S.Pd Kesenian 

18)  Ernawati. S.Pd Penjaskes 

19)  Aramiko Saradiwa. S.Pd Penjaskes 

20)  Haldian Temasmico. M.Pd Penjaskes 

21)  Riski Wanara. S.Pd Penjaskes 

22)  Karningsih. S.Pd Sejarah 

23)  Lia Mahdalena. S.Pd Sejarah 

24)  Mizrani Ibrahim. S.Pd Geografi 

25)  Mawaddah S. S.Pd Geografi 

26)  Susi Dahmayanti, SE Ekonomi 

27)  Irvan Wandri. M.Pd Ekonomi 

28)  Sri Rahayu Mahyuni. M.Si Ekonomi 

29)  Hasnah. S.Pd Ekonomi 

30)  Sastra Murdalika. S.Pd Fisika 

31)  Rusidah. S.Pd Fisika 

32)  Sri Awanti. S.Pd Fisika 

33)  Dra. Siti Zuriyah Kimia 

34)  Asnalida. S.Pd Kimia 

35)  Yuliana. S.Pd Kimia 

36)  Rasmiati B. S.Pd Biologi 

37)  Nazlal Wahyuni. S.Pd Biologi 

38)  Sarmadi Arif, Amd.Kom Tenaga Administrasi 

39)  Helmawati, SE Tenaga Administrasi 

40)  Hasmita, SKM Tenaga Administrasi 

41)  Joko Samudro Tenaga Administrasi 

42)  Sofyan Satpam 

43)  M. Thaib Cleaning Service 
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B. DeskripsiHHasil..Penelitian 

1. Pelaksanaan..pembelajaran PAI di SMKN 8 Takengon Unggul 

Pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang 

sangat..penting karena niali-nilai yangmdiajarkan akanwdilakukan 

danmdilaksanakan sepanjang hayatTdan akan menjadimpahala. 

PelaksanaanPpembelajaran PAI di SMA 8 Takengon Unggul 

sudahdcukup baik. Sesuaiwdengan hasilmwawancara peneliti 

bersamamguru matanpelajaran PAI kelasXXI: 

“Pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas XI telahmsesuai 

dengan.sjadwal pembelajarannyangmada dan siswa jugansangat 

antusiasi dalamxmengikuti proses pembelajaran.”
61

 

AdapunAsalah satuksiswa di kelasbXI mengatakanrbahwa: 

“Pelaksanaan pembelajan PAI disSMAN 8 Takengon Unggul 

sudah baik dan menyenangkan.”
62

 

Berdasarkanminformasi yangwdiperoleh dari 

hasilqwawancarakbersama guruzmata pelajaran PAI dan siswa SMAN 8 

Takengon Unggul, makazpeneliti dapatmmenyimpulkan 

bahwafpelaksanaan pembelajaran PAI di SMAN 8 Takengon Unggul 

sudah berjalan dengan baik dan lancar. 

 

____________ 
61 Hasil Wawancarandengan Ibu Ernita, Guru MatapPelajaran PAI SMAN 8 

Takengon Unggul 18 Mei 2022 di ruang guru. 

62 Hasil Wawancara dengan Khairil Anwar, siswa kelas XI SMAN 8 Takengon 

Unggul 18 Mei 2022 di dalam kelas. 
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2. ImplementasiPPendekatan Saintifikkdalam Proses PembelajaranrPAI 

di SMAN 8 Takengon Unggul 

 Prosesmpembelajaran di masansekarangkini mengacu 

padamkurikulum 2013matau disebut K13. Adapunk pendekatansyang 

digunakankpada proses pembelajaranryaitu PendekatanSSaintifik. 

Pendekatanpini jugamdigunakan di SMAN 8 Takengon Unggul ini 

khususnya pada mata pelajaran PAI. Setiap pendekatanpdalam 

pembelajaran pastinya memilikipkarakteristik sepertipberpusat pada 

siswa. Adapunmmenurut guru matampelajaran PAI di SMAN 8 

Takengon Unggul khususnya kelas XI karakteristiknyang 

seringmterlihat dalam proses pembelajarannyaitu sebagainberikut:l 

“Karakteristikkyang sering didapatkanmpada saat ini 

yaitumberpusat pada siswa. Dimana siswa diberi benyak 

kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya masing-

masing sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.”
63

 

 

Adapun karakter siswa yangkdapat dikembangkanmmelalui 

implementasi pendekatanSSaintifik ini menurut gurummata pelajaran 

PAI di SMAN 8 Takengon Unggul yaitu: 

“Karakter yang dapat dikembangan dengan pendekatan 

saintifik yaitu karakter disiplinkdan karakter ingin tahu siswa 

yang tinggi danmmandiri.”
64

 

 

PendekatanSSaintifik pada kelas XI sudah diterapkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan berjalan dengan baik.
65

 

____________ 
63 Hasil Wawancara dengan Ibu Ernita, Guru PAI SMAN 8 Takengon Unggul 

pada tanggal 18 Mei 2022 di ruang guru. 

64 Hasil Wawancara dengan  Ibu Sutarni, Guru PAI SMAN 8 Takengon Unggul 

pada tanggal 18 Mei 2022 di ruang guru. 

65 Hasil Wawancara dengan ibu Ernita, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 

8 Takengon Unggul pada tanggal 18 Mei 2022 di ruang guru. 
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Selanjutnya sesuai dengan keterangan ibu Sutarni selaku guru PAI di 

SMAN 8 Takengon Unggulkpendekatan santifikopada pembelajaran 

PAIksudah diterapkan dan berjalankdengan baik.
66

 

 Berikut ini wawancarakdengan guru matampelajaran PAIqdi 

kelasxXI mengenai bagaimana tahapan-tahapankpelaksanaan 

pendekatanlisaintifik yaitu mengamati, menanya,kmengumpulkan 

informasi,mmengolah informasi,zdan menyimpulkan:  

“Dengan diterapkannya pendekatanmsaintifik sesuai 

denganqkurikulum 2013 yaitu mulai dari mengamati, menanya, 

mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan menciptakan. 

Sebenarnyampendekatan saintifik sudahwditerapkan di 

pembelajaran PAI dengan baik. Adanya pendekatan saintifik 

sebenarnyansangat mendukung sekali karena siswa 

mengamatibmateri pembelajaran yangzdiberikan lalu membuat 

pertanyaan dan mengumpulakan informasi kemudian 

mengolah, dan mencarimsolusi dari pertanyaan yang diajukan 

lalu menulis apa yang ditemukan atau mengkomunikasikannya. 

Jadi sebelum adanya pendekatan saintifik sebenarnya sudah 

juga menerapkannya. Maksudnyamkalau dilihat dalam 

prosedur di panduan guru kita sebenarnya sudah menerapkan 

cuman belum berdefinisikan sebagai pendekatan saintifik. 

Karena mata pelajaran pendidikanzagama Islam itu 

pendekatannyawharus komprehensifmkarena tidak semua 

materi menggunakan pendekatan saintifik. Untukrisekarang ini 

pendekatan saintifik sudahmberjalan denganmbaik”.
67

  

 

Berikut ini wawancara dengan salah satu siswa kelas XI 

mengenai Pendekatan Saintifikmyaitu: 

____________ 
66 Wawancara dengan ibu Sutarni, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 8 

Takengon Unggul pada tanggal 18 Mei 2022 ruang guru. 

67
 Hasil Wawancara dengan ibu Sastra Murdalika, Waka Kurikulum SMAN 8 

Takengon Unggul, pada tanggal 19 Mei 2022 di ruang guru.  
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“Selamacipembelajaran berjalan sayamdapat dikatakan siswa 

yang aktifmdalam mengajukan pertanyaan meskipunmhanya 

seputaran tugas saja.”
68

 

 

3. Upaya Guru Mengatasi Hambatankdalam Implemantasi 

Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Saintifik di SMAN 8 

Takengon Unggul 

 

Guru adalah orang yang sangat bisaomenghidupkan susasana 

dalamoproses pembelajaran. Untuk itumguru harus bisa untuk 

mengatasimsegala hambatan dan rintangan dalamwproses pembelajaran 

yangmberlangsung di kelas. Guru harus mampu memahami karakter 

darimmasing-masing siswanya agarwtujuan dalam pembelajaran dapat 

tercapai.zUntuk menemukan cara dalam mengatasiwhambatan pada 

proses pembelajaran, guru terlebih dahulu harus mengumpulkan segala 

permasalahan yang muncul padacsaat prosesmpembelajaran 

berlangsung. Dengan begitu, solusi yangmditemukan dapatumembantu 

mengatasimpermasalahan yang ada.  

 Kendala-kendalaoyang dihadapirdalam implementasi 

pembelajaranmPAI dengan pendekatangsaintifik pada kelas XI di 

SMAN 8 Takengon Unggul adalah sebagai berikutbberdasarkan hasil 

wawancarakdengan guru matawpelajaran PAI kelas XI :  

“a. Kurangnya referensiybuku-buku Islam yang berkaitan 

dengan materi; b. Masih ada sebagian siswa yang bermalas-

malasan dan beranggapan bahwa belajar itu adalah hal yang 

tidak terlalu penting (pandangan siswa ini berdasarkan berbagai 

faktor psikologis masing-masing); c. Waktu yangkterlalu 

singkat, dalam implementasi pendekatan saintifik 

____________ 
68 Hasil wawancara dengan Suraini, Siswa kelas XI SMAN 8 Takengon Uggul, 

Takengon 18 Mei 2022 di ruang guru. 
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membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk menerapkan 

tahapan-tahapan tersebut.”
69

 

Waka Kurikulum SMAN 8 Takengon Unggul menambahkan 

dalam wawancaraomengenai kendala yangwdihadapi gurugdalam 

pengimplementasian Pendekatan Saintifik: 

Halmyang sama dikatakan olehysalah satu siswa di kelas XI, 

yang mengatakanmbahwa sanya: 

“Kendala yangosaya rasakankyaitu materioterlaluribanyak dan 

penghafalan”
70

 

Adapun solusi yangodigunakan dalam menanganibkendala 

yang dihadapi dalamnmenerapkan Pendekatan Saintifik di SMAN 8 

Takengon Unggul yang dikatakanmoleh guru matafpelajaran PAI di 

kelasxXI yaitu: 

“Untukmmengatasi kendala dalam menerapkan pendekatan 

saintifik ini tergantungzsama gurunyahsendiri. Intinya untuk 

masalah kendala ini, kita sebagai guru harus berusaha 

membimbing secara perlahan dan memberikan kesempatan 

kepadamsiswa untuk menanyakanvkembali sesuatu yang belum 

mereka pahami baik itu di dalam maupun diluar jam 

pelajaran.”
71

 

 

Selanjutnyamupaya yang harus dilakukanmoleh guru PAI, 

menurut Waka Kurikulim SMAN 8 Takengon Unggul yaitu: 

____________ 
69 Hasil Wawancara dengan ibu Ernita, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 

8 Takengon Unggul pada tanggal 18 Mei 2022 di ruang guru. 

70 Hasil Wawancara dengan Nisa, Siswa kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul, 

Wawancara, Takengon 18 Mei 2022 di halaman sekolah. 

71 Hasil Wawancara dengan ibu Ernita, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 

8 Takengon Unggul pada tanggal 18 Mei 2022 di ruang guru. 
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“Pertama, Guru harus memahami karakter siswa, karena setiap 

siswa memiliki karakteristikmyangmberbeda-beda. Karena 

itu,ypenting untuk guru harus memahaminya.zDengan 

demikian, guru akanlilebih mudah untukmmenerapkan apa 

yang ingin dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kedua, guru harus melihat keaktifan siswa, berapa banyak 

siswa yang aktifmbertanya, berdiskusi,mdan lain sebagainya 

selama proses..pembelajaranzberlangsung. Dengan demikian, 

guru harus membangkitkanmsemangat bertanya danzberdiskusi 

dari siswa yangzmasih pasif. Ketiga, Menggunakanrimedia 

pembelajaran, seperti memberikan video-video pembelajaran. 

hal ini dilakukan agar memudahkan siswa dalam memahami 

setiap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman ketertarikan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran tersebut. Keempat, memberikan penghargaan 

atau hadiah kepada siswa, karena setiap orang akan merasa 

bahagia jika diberikan penghargaan atau hadiah. Apalagi jika 

yang memberi adalah seseorang yang sangat dihormati dan 

dibanggakan yaitu seorang guru. Penghargaan atau hadiah yang 

diberikan kepada siswa dapat membantu siswa untuk 

menambah rasa percaya diri dan dapat mengaktifkan siswa 

yang tadinya tidak aktif atau pasif. Siswa akan 

termotivasi..dengan adanya penghargaan..atau hadiah tersebut 

yang di berikan oleh guru.”
72

 

 

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa cara yang dapat dilakukan guru dalam 

mengatasi hambatan implementasi pembelajaran PAI dengan 

pendekatan Saintifik pada kelas XI di SMAN 8 Takengon Unggul yaitu 

dengan memahami..masing-masing karaktersitik siswa, memberikan 

penjelasan yang singkat, padat dan jelas serta guru memberikan motivasi 

____________ 
72 Hasil Wawancara dengan ibu Sastra Murdalika, Waka Kurikulum SMAN 8 

Takengon Unggul, Wawancara, pada tanggal 19 Mei 2022 di ruang guru. 



54 

 

kepada siswa dengan cara memberikan penghargaan..ataupun hadiah 

baik itu berupaNnilai yang bagus atau lain sebagainya. 

 

C. Pembahasan HasilPPenelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMAN 8 Takengon Unggul 

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMAN 8 Takengon Unggul 

berjalan denganslancar dan telahrsesuai dengan kurikulumryang berlaku 

saat ini yaitu kurikulum12013. Jumlah gurupyang mengajarrmata 

pelajaranQPAI di SMAN 8 Takengon Unggul yaitu sebanyak dua orang. 

Adapun guru sangatpberperan dalam prosesvpembelajaran, dengan itu 

guru harus mampu memahami karakteristik dari masing-masing siswa. 

Guru juga harus mampu mengelola kelas dengan baik agar pembelajaran 

semakin menarik dan tidak membuat siswa merasa mengantuk dan 

bosan. Selain guru, siswa juga memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran. siswa harus mampu bekerjasama dengan guru agar 

pembelajaran dapatpberjalan dengan baik. Siswa harus aktif 

dalameproses pembelajaranwagar proses pembelajaranemenjadi satu, 

tidak hanyadguru yang aktifdmelainkan siswa juga harussaktif. 

2. ImplementasiPpendekatan saintifik pada proses pembelajaran PAI 

di SMAN 8 Takengon Unggul 

ImplementasiKpendekatan saintifikkpada prosesbpembelajaran 

PAI di SMAN 8 Takengon Unggul sudah dilaksanakan sesuai dengan 

kurikukum 2013. Di manamimplementasi pendekatanvsaintifik ini 

dimulaimdengan tahapan menanya, berdiskusi,mmencoba, 

menyimpulkan dan menciptakan.lPendekatan ini sangatysesuai 

denganrkondisi sekarang dibmana siswaa tidak hanya duduk diam saja 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Disini siswa 
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diharapkan aktifedalam proses pembelajaran sehingga siswa 

mampuxmengasah segala potensinya agarzdapat dikembangkan 

denganzbantuan dari guru. 

Implementasi pendekatan Saintifik pada proses pembelajaran 

PAI di SMAN 8 Takengon Unggul dilakukanksesuai denganktahapan-

tahapan yangpada. Namun,mterkadang akibatWwaktu yang tidakrcukup 

adapbeberapa tahapann yang tidak dapat dilakukan, dalam 

pengimplementasian pendekatan saintifik tersebut siswa diarahkan 

untuk bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Danpgurupun membantu 

menjawabmpertanyaan yangrtidak dimengerti oleh siswa. 

3. UpayamGuru MengatasirHambatan dalam Implemantasi 

Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Saintifik di SMAN 8 

Takengon Unggul 

Setiap pembelajaran pastinya ada kendala-kendala yang 

dihadapi. Hal ini juga terjadi di kelas XI SMAN 8 Takengon Unggul. 

Kendala yang ditemukan yaitu perbedaan karakteristik siswa. Untuk itu 

guru di SMAN 8 Takengon Unggul khususnya guru mata pelajaran PAI 

melakukan upaya dalam mengatasi masalah tersebut seperti berusaha 

harus memahami,.,keadaan siswa, memahami karakteristik siswa, 

membuat pembelajaran yang lebih menarik, dan memberikan 

penghargaan atau hadiah untuk siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Setiapmsiswa pastinya memiliki karakteristikl.yang berbeda-

beda. Tidak dipungkiri bahwa hampirbsulit untuk dapat 

mengenalihsemua siswa karena waktu tidak lama. Namun, guru dituntut 

untuk mampu mengenali karakteristik mereka walupun 

tidakKsecaramkeseluruhan. Setelah itu, guru harus mampu 
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membangkitkan rasa semangat belajar dalam diri siswa. Misalnya, 

materi-materi yang disajikan menggunakan media pembelajaran seperti 

menerapkanlivideo-video pembelajaran. sehingga siswa merasa senang 

dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan guru juga harus mampu 

memberikan penghargaani atau hadiahrkepada siswa baikrsecara 

verbalhmaupun non verbal. Tentuphal tersebut akanysemakin 

menambaherasa semangat siswa untusmengikuti pembelajaran. guru 

juga tidak boleh terlalu cepat menghakimi siswa yang tidak aktif agar 

siswa tidakmmerasa tertekan dankmerasa terpaksardalam mengikuti 

proseslipembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUPR 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanwpada hasil penelitan Implementasi pembelajaranpPAI 

dengan PendekatankSaintifik padakkelas XI di SMAN 8 Takengon yang 

peneliti bahas di bab-bab sebelumnya, maka peneliti 

menyimpulkanrhasil penelitianSke dalam tiapKpoin-poin diantaranya: 

1. Implementasimpembelajaran PAI denganlPendekatan Saintifik 

pada kelas XIxdi SMAN 8 Takengon ini melaluiltahapan-

tahapan pada pendekatan saintifik seperti mengamati, 

menanya,mmencoba,kmenalar dan menyimpulkan sudah 

terlaksanakdengan baik. 

2. Kendala-kendala yang dialami dalam Implementasi 

Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Saintifikwpada kelas XI 

di SMAN 8 Takengon Unggul adalah sebagai berikut: a. 

Kurangnya referensi buku-buku Islam yang berkaitan dengan 

materi; b. Masih ada sebagaian siswa yang bermalas-malasan 

dan beranggapan bahwa belajar itu adalah hal yang tidak terlalu 

penting (pandangan siswa ini berdasarkan berbagai faktor 

psikologis masing-masing); c. Waktumyang terlalu singkat, 

dalam implementasi pendekatanosaintifik membutuhkan waktu 

yang cukup panjang untuk menerapkanmtahapan-tahapan 

tersebut.  

3. Adapun kelebihannya yaitu: a. Membuat siswaklebih aktif 

dalampproses pembelajaran; b.mSiswa menjadi lebihmpaham 

dalam memahami materi;kc. Meningkatkan prestasiwsiswa. 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
57
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4. Upaya guru mengatasi kendala dalam Implementasi 

Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Saintifik pada kelas XI 

di SMAN 8 Takengon Unggul yaitu denganrcara 

membimbingqsecaranperlahan. 

B. Saranr 

Setelahkmelakukan penelitian ini penelitimmengemukakan 

beberapa kesimpulankdi atas makanberikut ini penelitinmemaparkan 

sedikitpsaran antara lain: 

1. Untukmguru PAI diharapkanpdapat menerapkannPendekatan 

Saintifikrdengan baikudan selalu memberikannmotivasi agar 

pembelajaranrtidak membosankan danrbisa lebihrmenarik lagi. 

2. Untukbsiswa agar selaluebersemangat dalamtbelajar pada 

prosesipembelajaran sehingga ilmu yangedidapat dapatebermanfaat 

bagiwdunia dan akhirat. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

1. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI? 

2. Menurut ibu/bapak apakah dengan menerapkan pendekatan saintifik 

ini siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran? 

3. Apakah ada perubahan setelah menggunakan pendekatan ini 

dilaksanakan? 

4. Bagaimna upaya ibu/bapak untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam mata pelajaran PAI? 

5. Kendala apa saja yang dialami ketika mengajar PAI dengan 

pendekatan saintifik? 

6. Metode apa saja yang sering digunakan sebelum diterapkannya 

pendekatan saintifik? 

7. Apakah pendekatan pembelajaran saintifik cocok untuk mata 

pelajaran PAI?  

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

WAKA KURIKULUM 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan saintifik di SMAN 8 Takengon 

Ungul? 

2. Kira-kira kurikulum perlu/tidak mengetahui metode atau 

pendekatan pembelajaran yang digunakan para guru? 

3. Dalam menerapkan pendekatan saintifik apakah guru yang 

bersangkutan berdiskusi terlebih dahulu dengan bidang kurikulum? 

4. Hal-hal apa saja yang didiskusikan? 

5. Dalam penerapan pendekatan saintifik tersebut kendala apa saja 

yang dialamai dan bagaimana solusinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA  

SISWA/SISWI 

 

1. Menurut saudara/i bagaimana pembelajaran pendidikan agama 

Islam di kelas? 

2. apakah saudara/i menyukai mata pelajaran PAI? Kenapa? 

3. Bagaimana pendapat saudara/i tentang guru PAI? 

4. Bagaimana tanggapan saudara/i terhadap metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru? 

5. Kesultan apa saja yang kalian alami dalam pembelajaran PAI? 



LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Foto dibawah ini didokumentasikan pada tanggal 18 Mei 

2020 

 

Wawancara dengan ibu Ernita, S.Pd.I Guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN 8 Takengon Unggul pada tanggal 18 

Mei 2022  

di ruang guru SMAN 8 Takengon Unggul 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan ibu Sastra Murdalika, waka kurikulum 

Sekolah SMAN 8 Takengon Unggul, pada tanggal 19 Mei 2022, 

diruang guru SMAN 8 Takengon Unggul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  



Wawancara dengan Suraini, siswi kelas XI SMAN 8 Takengon 

Unggul, 

pada tanggal 18 Mei 2022, didepan ruang guru SMAN 8 

Takengon Unggul dan dilakukan pada saat jam istirahat 

 

 

Wawancara dengan Annisa, siswi kelas XI SMAN 8 Takengon 

Unggul, 

pada tanggal 18 Mei 2022, didepan ruang guru SMAN 8 

Takengon Unggul dan dilakukan pada saat jam istirahat 

 



Wawancara dengan ibu Sutarni, Guru Pendidikan Agama 

Islam SMAN 8 Takengon Unggul pada tanggal 19 Mei 2022  

di ruang guru SMAN 8 Takengon Unggul 
 

Foto ini didokumentasikan pada tanggal 19 Mei 2020 saat 

melakukan observasi kedalam kelas yang sedang melakukan 

proses pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik yang 

dilakukan oleh Ibu Ernita, S.Pd.I di kelas IX Ips 

  



  

 

Proses pembelajaran saat siswa tengah mengamati 

penjelasan atau teori yang disampaikan guru agama 

 

 

 



Saat siswa tengah mempresentasikan makalah dan siswa 

lain ikut mendengar sekaligus mengamati 

Para siswa dan siswi ikut aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada teman yang telah melakukan presentasi 

Saat salah satu siswi mencoba mempraktikkan teori yang 

telah disampaikan sebelumnya di depan kelas dan 

disaksikan oleh teman-teman laiinya. 

 



Lokasi tempat parkir para guru di SMAN 8 Takengon 

Unggul 

Foto diatas adalah tempat parkir sepeda motor siswa siswi 



Mushola di SMAN 8 Takengon Unggul, biasanya 

digunakan untuk melakukan sholat dhuha berjamaah, sholat 

zuhur berjamaah, dan melakukan praktik ibadah agama 

Islam laiinya. 

 

Denah lokasi di SMAN 8 Takengon Unggul 

 


